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Abstract : Dari keberadaan benda — beda yang bernilai budaya dan sejarah
khususnya pada arca di Provinsi Sumatera Selatan tersebar cukup banyak di
berbagai daerah di Sumatera Selatan tersebut. Namun hingga pada saat ini belum
ada gambaran secara geografis mengenai letak dari benda - benda yang bernilai
budaya dan sejarah tersebut khusunya pada arca di Sumatera Selatan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membangun sistem informasi geografis berbasis web
mengenai persebaran arca sehingga pengguna dapat mengakses informasi melalui
internet serta langsung berintraksi dengan sistem. Sistem menyediakan beberapa
tools yang bisa digunakan untuk berintraksi dengan peta informasi, zoom in, zoom
out. Secara umum WebGis ini bisa membantu masyarakat, dan pelajar dalam
pencarian lokasi — lokasi persebaran arca yang ada di Sumatera Selatan.
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1. PENDAHULUAN

Benda — benda yang mempunyai nilai budaya dan sejarah merupakan
peninggalan dari zaman lampau, bagi masyarakat dan dalam dunia pendidikan sejarah
merupakan pembelajaran, keberadaan dari benda — benda bersejarah dan sejarahnya
menjadi hal yang penting di keatahui karna dari sejarah kita bisa mengetahui hal — hal
yang terjadi d masa lampau.

Di Sumatera Selatan Kota Pagaralam merupakan salah satu daerah yang banyak
menyimpan peninggalan seperti megalithikum dan arca yang dapat digunakan sebagai
salah satu media pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa. Megalitikum
berasal dari kata mega yang berarti besar dan lithos berarti batu. Menurut Soekmono
(1981:72), peninggalan megalitikum adalah peninggalan kebudayaan yang terutama
menghasilkan bangunan-bangunan dari batu besar.
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Di Sumatera Selatan Kota Pagaralam merupakan salah satu daerah yang banyak
menyimpan peninggalan seperti megalithikum dan arca yang dapat digunakan sebagai
salah satu media pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa. Megalitikum
berasal dari kata mega yang berarti besar dan lithos berarti batu.

Pesebaran benda — benda yang bernilai budaya dan sejarah di Sumatera Selatan
focusnya pada Arca, Di museum Bala Putra Dewa Palembang memiliki 9 arca yang
terdiri 4 dari kerajaan seriwijaya dan 5 dari zaman Megalitikum, provinsi Sumatera
Selatan merupakan Provinsi yang memiliki banyak benda — benda yang bernilai budaya
dan sejarah seperti arca yang saat ini belum ada info yang pasti tentang letak dari arca
yang ada di Sumatera Selatan, dan info tentang tempat — tempat dimana benda — benda
yang bernilai budaya dan sajarah tersebut sering di dapat hanya dari mulut — kemulut dan
dari internet yang menyajikan letak benda tanpa menyajikan lokasi Geografis dan info
yang lengkap.

Dengan berkembanganya dunia internet dan web, maka kebutuhan informasi
tentang persebaran benda — benda yang bernilai budaya dan sejarah di Sumatera.
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud untuk
membangun sitem menggunakan Google Map Api.

Google Maps dipilih karena dalam penyampaian dan tampilan sebuah sistem
informasi geografis lebih menarik dan sangat merepresentasikan kondisi sebenarnya
yang ditampilkan dalam sebuah peta, baik peta garis, citra satelit, maupun model
permukaan digital. Dalam pengelolaan databasenya, Google Maps diklaim memiliki
sistem yang lebih efisien dibandingkan dengan model WebGIS yang lain.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
Deskriptif. Menurut Sugiyono (2005: 21) menyatakan, bahwa metode deskriptif adalah
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.
Sukmadinata (2006:72), menjelaskan Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk,
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena
yang satu dengan fenomena lainnya.

2.2 Metode Pengumpulan Data

a. Dataprimer
Data primer diproleh dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan
menggunakan prangkat GPS(Global positioning System) GPS yang digunakan
adalah GPS vyang bertipe Garmin, pengambilan data dilakukan untuk
mengambil posisi titik koordinat object yang Bernilai Budaya Dan Sejarah Di
Sumatera Selatan.

b. Data skunder



Data skunder adalah data yang tersedia dari suatu instansi atau lembaga yang
telah memiliki data dari Object — Object yang Bernilai Budaya Dan Sejarah Di
Provinsi Sumatera Selatan.

2.3 Metode pengembangan sistem

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode RAD (ravid aplication
davelopment) menurut Kendall (2010) terdapat tiga face dalam RAD yang melibatkan
penganalisis dan pengguna dalam tahap penilaian, perancangan dan penerapan. Ketiga
pase tersebut adalah requitment planing (perencanaan, syarat — syarat), RAD design
Workshop (workshop desain RAD), implamentation (implementasi)

Workshop Desain RAD
Perencanaan Implementasi
Syarat-Syarat P
Mengidentfikasi Bekerja dengan Membar Mengenakan
tujuan dan syaral. - pengguna uniuk e ) i
syarat informasi merancang sistem o Seente |

\

Gambar 1 Bagan RAD

Sesuai dengan metedologi RAD menurut kendall (2010), berikut ini adalah tahap —
tahap pengembangan aplikasi dari tiap — tiap fase pengembangan aplikasi.

1.

requitment planing (perencanaan, syarat — syarat)

Dalam fase ini, pengguna dan penganalisi bertemu untuk mengidentifikasi
tujuan — tujuan aplikasi atau sistem serta untuk mengidentifikasi syarat — syarat
informasi yang ditimbulkan dari tujuan — tujuan tersebut. Orientasi dalam fase
ini adalah menyelesaikan masalah — masalah dalam perusahaan. Meskipun
teknologi informasi dan sistem bisa mengarahkan sebagian dari sistem yang
diajukan, fokusnya akan selalu tetap pada upaya pencapain tujuan — tujuan dari
perusahaan.

RAD design Workshop (workshop desain RAD)

Fase ini adalah fase untuk merancang dan memperbaiki yang bisa digambarkan
sebagai workshop. Penganalisi dan pemogram dapat bergabung dalam
membangun dan menujukan revresentasi visual desain dan pola kerja kepada
pengguna. Workshop desain ini dapat dilakukan selama bebrapa hari tergantung
dari ukuran aplikasi yang akan dkembangan. Selama workshop desain RAD,



3.

pengguna merespon prototipe yang ada dan penganalisis memperbaiki modul —
modul yang dirancang berdasarkan repon pengguna. Apa bila seorang
pengembangnya merupakan pengembang atau pengguna yang berpengalaman,
Kendall menilai bahwa usaha kreatif ini dapat mendorong pengembangan
sampai ketingkat terakselerasi.

implamentation (implementasi)

pada fase implementasi ini, penganalisis bekerja dengan para pengguna secara
intans selama workshop dan merancang aspek — aspek bisnis dan non-teknis
perusahaan. Segera setelah aspek — aspek ini disetujui dan sistem — sistem di
bangun dan disaring, sistem — sistem baru atau bagian dari sistem diujicoba dan
diperkenalkan kepada orgonisasil.

HASIL

Dari hasil analisa yang telah dilakukan sebelumnya, maka hasil dari penelitianya

yaitu Sistem Informasi Geografis Persebaran Benda — Benda Yang Bernilai Budaya Dan
Sejarah Di Sumatera Selatan adalah sebagai media penyajian informasi geografis benda
budaya dan sejarah khususnya pada arca yang ada disumatera selatan, sistem ini dibuat
untuk membantu masyarakat umu dalam mencari informasi lokasi arca — arca yang ada
di Sumatera Selatan.

a.

Halaman Home
Halaman ini adalah halaman yang pertama kali muncul ketika pengunjung

mengakses sistem informasi Geografis, dalam halaman ini terdapat menu yang dapat
dipilih yaitu Pilih Kab, Pilih Kota dan Data Arca.

b.

A& Dashboard

#44 Pilin Kabupaten >
#44 Pilin Kota
® Tampil Data

T Login
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Gambar 2. Halaman Home

Halaman Admin



Pada halaman ini admin bisa mengolah data admin dan data arca untuk ditampilkan
di halaman gallery arca. Seperti gambar dibawah ini.

2. Dashboard

44i Pilin Kabupaten >
$44 Pilin Kota >
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Gambar 3. Halaman Admin

c. Halaman data Arca

Pada halaman ini sama seperti halam data arca palembang admin hanya saja pada
halaman ini data arca yang di tampilkan hanta arca pada wilayah Lahat, seperti gambar
dibawah ini

Silakan Edit Data Arca Berikut ini :

no NAMA ARCA UKURAN | LOKAST | ALAMAT sTaTUS | JENIS PEMERINTAHAN AKST

1 | Arca Megalitik 11 Panjang 337cmy; | Situs Tinggihari 1 | Simpur , Kecamatan : | baik Lahat Edit | Hapus
Lebar 148cm; Pulau Pinang ,
Tinggi 99cm Kabupaten : Lahat

Situs Tinggihari I | Simpur , Kecamatan : | baik Lahat Edit | Hapus
Pulau Pinang ,
Kabupaten : Lahat

2 | Arca Megalitik 1 Lebar 99cm;
Tiggi 123cm;
Panjang 153cm

Hal: 1 1213

Kembali

Gambar 4. Halaman Data Arca

d. Halaman Input Data Arca
Halaman ini menampilkan untuk menambah data arca apabila admin mengklik
tombol tambah data arca. Seperti gambar dibawah ini.



Silakan Isikan Data Arca Yang Akan Ditambahkan dibawah in

LOKASI ARCA DISUMATERA SELATAN

Status Arca
Alamat Arca  :
ukuran
Gambar z
Brouser

Pemerintahan : |Ogan llir v

Simpan Data |

Gambar 5. Halaman Input Data Arca

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan penulisan mengenai analisa dan perancangan sistem
informasi geografis berbasis web maka di dapatlah kesimpulan sebagai berikut
Sistem informasi geografis ini di harapan akan sangat membantu masyarakat dalam
mendapatkan informasi mengenai persebaran arca yang ada di sumatera selatan.

Dengan penyimpanan data yang sudah terkomputerisasi adi harapkan akan sangat

membantu dalam proses penyimpanan, pencarian dan melihat informasi data yang
berada di database.
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